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Abstract. Mutual cooperation is one of the key character values that needs to be
instilled from primary education onwards. However, in practice, there are still
pupils who tend to be passive, lack cooperation, and prioritise individual
interests in learning activities. This study aims to analyse how the
implementation of the Project-Based Learning model can improve cooperative
attitudes among Year 4 pupils at Ketajen 2 State Primary School, using a
qualitative research method. The research subjects included Year 4 teachers
and Year 4 pupils at SD Negeri Ketajen 2. Data collection techniques involved
observation, interviews, and documentation. Data validity was ensured through
triangulation of techniques and data sources. The data obtained underwent
three stages: data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
Based on the results of this study, it can be concluded that the Project-Based
Learning model is effective in enhancing the spirit of cooperation among Year 4
pupils at Ketajen 2 State Primary School. This learning model not only
contributes to the achievement of academic learning objectives but also plays a
significant role in strengthening pupils’ character education, particularly the
value of cooperation, which aligns with the Pancasila Student Profile.

Keywords - Mutual cooperation; Project-based learning; Pancasila Student
Profile

Abstract. Gotong royong merupakan salah satu nilai karakter penting yang perlu
ditanamkan sejak pendidikan dasar. Namun, pada praktiknya masih ditemukan
siswa yang cenderung pasif, kurang bekerja sama, dan lebih mengutamakan
kepentingan individu dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis bagaimana penerapan model Project Based Learning dapat
meningkatkan sikap kerjasama di kalangan siswa kelas IV di SD Negeri Ketajen
2, menggunakan metode penelitian yang bersifat kualitatif. Subjek penelitian
meliputi guru kelas IV dan siswa kelas IV SD Negeri Ketajen 2. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi teknik dan sumber data. Data



yang diperoleh dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.” Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa model Pembelajaran Berbasis Proyek efektif dalam
meningkatkan sikap gotong royong siswa kelas IV SD Negeri Ketajen 2. Model
pembelajaran ini tidak hanya berkontribusi pada pencapaian tujuan
pembelajaran akademik, tetapi juga berperan penting dalam penguatan
pendidikan karakter siswa, khususnya nilai gotong royong yang sejalan dengan
Profil Pelajar Pancasila.

Keywords - Gotong royong; Project Bassed Learning; Profil Pelajar Pancasila

l. Pendahuluan

Pendidikan sebagai salah satu aspek kehidupan manusia yang memegang
peranan krusial dalam membentuk generasi yang cerdas, arif, dan berkarakter.
Ini sejalan dengan definisi pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 pasal 1 ayat 1, yaitu pendidikan merupakan upaya yang
direncanakan dan sadar untuk menciptakan suasana belajar serta Melalui
proses tersebut, peserta didik diharapkan mampu menumbuhkan dan
memperkuat kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian
yang matang, kecerdasan, serta akhlak yang mulia, serta keterampilan yang
diperlukan oleh individu, masyarakat, bangsa, dan negara [1]. Pendidikan
Pancasila adalah mata pelajaran yang menggabungkan konten mengenai
Pendidikan Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan. Tujuan dari mata
pelajaran ini adalah untuk mendidik siswa agar mereka dapat menjadi warga
negara yang cerdas. Selain memiliki kecerdasan, diharapkan mereka juga akan
memiliki tanggung jawab, kepercayaan, dan kejujuran. Pendidikan Pancasila
berperan penting dalam membentuk dan menerapkan Profil Pelajar Pancasila
dengan cara mempelajari aspek kewarganegaraan berdasarkan Pancasila,
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945, semangat Bhinneka
Tunggal Ika, serta komitmen terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia [2].
Materi Pendidikan Pancasila berfungsi untuk meningkatkan kemampuan siswa
sebagai warga negara yang baik. Kecerdasan emosional, akademik, dan spiritual
merupakan hal terpenting dalam hidup, jadi semuanya harus dikembangkan
sebaik mungkin dalam pendidikan. Kecerdasan akademik sangat terkait dengan
otak manusia, yang adalah sistem alam paling rumit [3]. Gotong royong sangat
berhubungan dengan sikap yang diperoleh saat mengikuti Pelajaran PPKn. Di
sekolah dasar, pengajaran nilai kerja sama dalam pelajaran PPKn muncul saat
siswa menghadapi tugas kelompok. Sebagai contoh, mereka belajar untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru dalam pelajaran PPKn [4].
Sikap gotong royong adalah salah satu ciri khas dari masyarakat Indonesia. Nilai
ini penting dan harus dijunjung oleh bangsa Indonesia. Gotong royong merujuk
pada tindakan individu yang dilakukan dengan tulus tanpa mengharapkan
imbalan, yang bertujuan untuk bekerja sama demi kepentingan bersama atau



kepentingan orang lain. Ini adalah bentuk kolaborasi di mana seseorang
berpartisipasi dalam sebuah kegiatan bersama orang lain, tanpa meminta
sesuatu kembali [5]. Gotong royong dapat diartikan sebagai sikap atau aktivitas
yang dilakukan oleh orang-orang dalam masyarakat dengan cara bekerja sama
dan saling membantu untuk menyelesaikan suatu pekerjaan atau menghadapi
masalah, tanpa mengharapkan ganjaran [6]. Dengan kata lain, gotong royong
adalah sikap saling membantu dalam mengatasi tugas atau masalah secara
kolaboratif dengan sukarela, tanpa mengharapkan imbalan dari anggota
komunitas [7].

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, hasil dari observasi mengenai
siswa dan suasana belajar di dalam kelas menunjukkan bahwa siswa di SD
Negeri Ketajen 2 memiliki berbagai karakteristik. Sehingga dalam proses belajar,
siswa memerlukan berbagai inovasi. Setelah melakukan pembelajaran terarah
pada siklus satu, berdasarkan apa yang diamati, siswa menunjukkan kurangnya
inisiatif dan partisipasi dalam kegiatan belajar di kelas. Contoh yang jelas
terlihat adalah saat pembentukan kelompok, waktu yang digunakan siswa
cukup lama. Meskipun demikian, guru telah mencoba merencanakan dan
mengembangkan metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk belajar
secara kelompok. Salah satu model yang digunakan adalah Pembelajaran
Berbasis Proyek (PjBL).

Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran yang berbasis proyek atau PjBL
merupakan suatu pendekatan belajar yang fokus pada aktivitas yang berkaitan
dengan materi pelajaran melalui sebuah proyek atau kegiatan sebagai sarana
dalam proses pengajaran. Dengan menggunakan metode ini, para siswa lebih
aktif terlibat sepanjang proses pembelajaran. Peran guru dalam hal ini adalah
sebagai fasilitator yang mengevaluasi hasil kerja proyek yang disajikan oleh
siswa sebagai hasil akhir dari pembelajaran tersebut [8]. Pembelajaran Berbasis
Proyek (PjBL) merupakan metode yang menekankan pada proyek sebagai pusat
kegiatan belajar. Dalam pendekatan ini, siswa diharuskan untuk menyelesaikan
suatu masalah. Selanjutnya, mereka harus menggali, menyelidiki, dan
menemukan solusi sendiri. Dengan cara ini, siswa mendapatkan pemahaman
yang komprehensif melalui penerapan ide atau gagasan baru yang muncul dari
konsep, teori, atau informasi yang telah ada sebelumnya [9].

Berdasarkan penelitian Model PjBL atau Pembelajaran Berbasis Proyek, adalah
pendekatan yang sejalan dengan kebijakan pemerintah yang memanfaatkan
proyek sebagai sarana untuk belajar dan menilai hasil akhir. Model
pembelajaran yang menggunakan Pembelajaran Berbasis Proyek ini adalah
sesuai dengan kurikulum 2013 dan juga sejalan dengan kurikulum merdeka.
Kurikulum tersebut adalah yang saat ini sedang diterapkan [10]. Metode
pembelajaran PJBL juga memanfaatkan media pembelajaran. Selama
pelaksanaan suatu proses pembelajaran, penting untuk memiliki kerangka
pengajaran yang dapat memastikan kelangsungan proses belajar mengajar.
Dalam kegiatan pembelajaran, berbagai model diterapkan. Setiap program yang
pernah dilaksanakan pastinya memiliki model pembelajaran yang unggul.
Dalam penerapan Kurikulum Merdeka, model pembelajaran berbasis proyek



diakui sebagai salah satu pilihan yang disarankan [11].

Model pembelajaran merupakan suatu pendekatan yang memiliki prosedur
sistematis dan diterapkan dalam proses pembelajaran untuk menjamin agar
pembelajaran berlangsung secara efisien dan mencapai indikator pembelajaran
yang optimal, baik dari segi kognitif, afektif, maupun psikomotorik [12].
Widiastutik menyatakan bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan
jangka panjang yang digunakan untuk mengarahkan kegiatan, menyusun
rencana pembelajaran, atau merancang bahan-bahan pembelajaran.
Penggunaan model pembelajaran harus memotivasi siswa untuk belajar,
terutama ketika menggunakan metode pembelajaran yang beragam, yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan tantangan mereka
sendiri dan mengamati apakah tindakan mereka terkait dengan pembelajaran
[13]. Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning, diharapkan siswa akan terlibat dalam
memahami masalah yang ada di masyarakat dan secara proaktif mencari
solusinya, sehingga mereka dapat memperoleh manfaat yang signifikan, baik
dalam hal prestasi akademik, keterampilan sosial, dan rasa empati yang mereka
tunjukkan.

Melalui kombinasi metode Pembelajaran Berbasis Proyek dengan materi dari
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, diharapkan siswa akan
mendapatkan keterampilan berpikir analitis. Kemampuan ini dianggap sebagai
salah satu dari berbagai kemampuan berpikir tingkat tinggi yang diperlukan
oleh setiap siswa. Pembelajaran Berbasis Proyek dirancang untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menangani masalah yang
berhubungan dengan proyek, mendapatkan pengetahuan dan keterampilan
baru selama perjalanan belajar mereka, mendorong partisipasi aktif dari siswa
dalam menyelesaikan proyek-proyek kompleks yang memberikan hasil yang
nyata, mengembangkan kemampuan mereka dalam mengelola alat atau bahan
untuk menyelesaikan proyek, dan meningkatkan kolaborasi di antara para
siswa, terutama dalam konteks PjBL berbasis kelompok [14].

Dengan mempertimbangkan latar belakang tersebut, peneliti merasa tertarik
untuk melaksanakan penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Proyek dalam Meningkatkan Sikap Gotong Royong Siswa

Sekolah Dasar” pemilihan model Pembelajaran Berbasis Proyek dilakukan oleh
peneliti bertujuan untuk menganalisis model Pembelajaran Berbasis Proyek
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk meningkatkan sikap bergotong
royong siswa kelas IV SD Negeri Ketajen 2. Dengan model ini, guru dapat
menghadirkan pengalaman belajar baru bagi siswa. Hal ini juga sangat relevan
dengan kebutuhan pembelajaran pada era saat ini. Model pembelajaran
berbasis proyek ini dapat diterapkan di semua mata pelajaran pada tingkat
sekolah dasar. Dalam konteks ini, peneliti menerapkan model Pembelajaran
Berbasis Proyek pada pelajaran Pendidikan Pancasila agar siswa terbiasa
menemukan keseimbangan antara menjaga dan merawat lingkungan kita serta
sikap simpati dan empati kepada sesama, yang tercermin dalam karakter
bergotong royong.




Il. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan
untuk memperoleh data dan informasi yang lebih menyeluruh, mendalam, dan
bermakna, sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Penelitian kualitatif
merupakan suatu metode yang menghasilkan analisis prosedur dan tidak
melibatkan analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Tujuan dari penelitian
kualitatif adalah untuk meraih pemahaman yang mendalam dan menyeluruh
mengenai fenomena sosial melalui pengumpulan data kualitatif, yang meliputi
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pelaksanaan penelitian ini terbagi ke
dalam beberapa tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap
pelaporan.

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk
meningkatkan kolaborasi siswa melalui penggunaan model pembelajaran
berbasis proyek. Metode kualitatif dipilih karena memberikan kesempatan bagi
guru untuk langsung mengenali tantangan dalam pembelajaran, merencanakan
solusi, melaksanakan tindakan, dan menilai hasilnya secara teratur [15].
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini, diharapkan para guru bisa
menemukan cara yang efektif untuk menerapkan model pembelajaran berbasis
proyek. Tujuannya adalah untuk meningkatkan sikap kerjasama di antara siswa.
Selain itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah
dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih kolaboratif dan
interaktif. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya bermanfaat untuk kelas
yang diteliti, tetapi juga dapat diterapkan di kelas-kelas lain yang memiliki
kondisi serupa [16]. Subjek penelitian adalah 1 guru kelas fase B dan 25 siswa
fase B di SD Negeri Ketajen 2 Sidoarjo.

Metode pengumpulan data terdiri dari tiga teknik utama, yaitu: Observasi, di
mana peneliti harus melihat secara langsung proses pembelajaran, aktivitas
proyek siswa, dan interaksi yang menunjukkan nilai kebersamaan. Observasi ini
dilakukan secara partisipatif agar peneliti dapat memahami keseluruhan
dinamika di dalam kelas. Wawancara, yang dilaksanakan dengan kepala
sekolah, guru kelas, dan siswa, bertujuan untuk menggali pandangan,
pengalaman, dan respons mereka terhadap penggunaan PjBL serta dampaknya
pada karakter siswa. Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
tambahan yang berupa foto-foto kegiatan proyek, catatan pembelajaran,
perangkat ajar, dan produk karya siswa dalam proyek yang berlandaskan
kebersamaan. Metode pengumpulkan data adalah langkah yang sangat penting
dalam sebuah penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
memperoleh informasi yang didapat melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi [17].

Model analisis data yang diterapkan adalah menurut Sugiyono, metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk
meneliti kondisi objek alami, seperti lawannya adalah eksperimen di mana
peneliti berperan sebagai instrumen utama. Teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau
kualitatif, serta hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada



generalisasi. Selanjutnya, setelah data dikumpulkan, tahap yang perlu dilakukan
adalah memeriksa keabsahan data [18].

I1l. Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Ketajen 2, khususnya di kelas IV,
dengan tujuan untuk meneliti bagaimana model Pembelajaran Berbasis Proyek
dapat meningkatkan sikap kerjasama antar siswa. Metode yang digunakan
adalah pendekatan yang menggambarkan pengalaman nyata yang dialami oleh
siswa dan guru selama proses belajar mengajar. Pendekatan ini dipilih karena
dapat menggali arti dari pengalaman nyata yang dirasakan oleh subjek
penelitian dalam konteks pembelajaran yang berbasis pada proyek.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, siswa di kelas IV SD Negeri
tersebut. Ketajen 2 menunjukkan berbagai sifat yang beragam. Keragaman ini
terlihat dalam kemampuan akademik, tingkat keterlibatan dalam proses belajar
dan mampu bekerja sama dalam kelompok. Sebelum model Pembelajaran
Berbasis Proyek Diterapkan, kebanyakan siswa sering kali memiliki sikap yang
tidak aktif. Tidak bersemangat, kurang percaya diri saat menyampaikan
pendapat, dan lebih suka bekerja sendiri meskipun sedang berada dalam
sebuah kelompok. Kondisi ini menunjukkan bahwa diperlukan model
pembelajaran yang bisa meningkatkan partisipasi aktif siswa, membantu
mereka lebih percaya diri, dan memperkuat kerja sama antar siswa.

Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start with the Essential Question)
Berdasarkan hasil penelitian, tahap awal penerapan pembelajaran berbasis
proyek di kelas IV SD Negeri Ketajen 2 dimulai dengan menentukan pertanyaan
utama yang berkaitan dengan materi pembelajaran tematik. Guru merancang

pertanyaan yang sesuai dengan konteks dan kehidupan sehari-hari siswa
sehingga dapat memicu rasa ingin tahu dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Soal yang diberikan tidak hanya menguji pengetahuan, tetapi
kemampuan berpikir juga mendorong siswa untuk berpikir dengan cara yang
lebih baik dan bekerja bersama dalam mencari jawaban. Saat pembelajaran
berlangsung, para siswa mulai terlihat lebih aktif dalam menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh guru. Beberapa siswa yang semula pasif mulai berani
menyampaikan pendapat, meskipun masih ada yang ragu-ragu. Interaksi awal
ini merupakan dasar penting dalam menciptakan suasana pembelajaran yang
kolaboratif. Pada tahap ini, sikap gotong royong mulai terlihat dalam bentuk
sederhana, seperti saling membantu memahami pertanyaan dan berdiskusi
secara santai dengan teman sebangku.

Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project)

Guru merencanakan pelaksanaan model Pembelajaran Berbasis Proyek di kelas
IV dengan pendekatan yang terstruktur dan sistematis. Dalam menyusun modul
ajar atau RPP, guru mempertimbangkan kesesuaian antara tema pembelajaran
dan karakteristik siswa. Di samping itu, guru juga menyusun langkah-langkah
pembelajaran.
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Gambar 1. Perencanaan Project Bassed Learning

Penyusunan Jadwal (Create a Schedule)

Pada saat membuat jadwal, guru dan siswa bersama-sama menentukan
kapan proyek dilaksanakan serta batas waktu untuk menyelesaikan tugasnya.
Guru memberikan petunjuk agar setiap kelompok mampu mengelola waktu
secara efektif sehingga proyek dapat diselesaikan secara optimal. Siswa terlibat
dalam membuat jadwal kerja kelompok, sehingga mereka bertanggung jawab
atas waktu yang sudah disepakati. Dalam kegiatan sehari-hari, siswa mulai
belajar mengatur waktu dan menyesuaikan kegiatan kelompok sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan. Sikap gotong royong pada tahap ini terlihat dari
adanya kesepakatan bersama mengenai jadwal kerja, serta komitmen untuk
menyelesaikan pekerjaan sesuai peran masing-masing. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa tidak hanya belajar bekerja sama, tetapi juga belajar bertanggung
jawab secara kolektif.

Pelaksanaan dan Pemantauan Proyek (Monitor the Students and the Progress
of the Project)

Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek di kelas IV SD Negeri Ketajen 2
berlangsung dengan suasana aktif yang berfokus pada siswa. Siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok heterogen, yang bervariasi dari segi kemampuan
akademis hingga karakter. Setiap kelompok diberikan proyek yang harus
mereka selesaikan bersama dalam waktu yang telah ditentukan. Selama proses
pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan,
memantau kegiatan siswa dan membantu mereka ketika mengalami kesulitan
tanpa mengambil alih pembelajaran. Saat proyek berjalan, para siswa sangat
aktif dan terlibat secara kelompok. Mereka tampak sedang berdiskusi dengan
semangat untuk menggali ide dan berbagi pemikiran, membagi tugas dan
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan peran masing-masing. Interaksi antar
siswa berlangsung secara alami, baik melalui kerja sama, saling membantu,
serta berkomunikasi untuk menyelesaikan masalah yang timbul selama
pengerjaan proyek. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan Pembelajaran
Berbasis Proyek dapat menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif dan
partisipatif.

Gambar 2. Pelaksanaan Proyek

Penilaian Hasil Proyek (Assess the Outcome)

Pada tahap penilaian hasil proyek, guru mengevaluasi produk yang dibuat siswa
serta cara kerja kelompok mereka. Penilaian tidak hanya berfokus pada hasil
akhir, tetapi juga pada keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Guru
memberi tanggapan atas tugas yang dikerjakan siswa, baik sendiri maupun
berkelompok. Menurut hasil penelitian, siswa merasa bangga dengan hasil kerja



kelompok mereka. Sikap gotong royong terlihat dari perasaan memiliki
terhadap hasil kerja bersama, serta rasa hormat terhadap usaha setiap orang
dalam kelompok. Siswa menyatakan bahwa keberhasilan proyek merupakan
hasil kerja sama seluruh anggota kelompok, bukan hanya hasil kerja individu.
Evaluasi dan Refleksi Pengalaman (Evaluate the Experience)

Hasil pengamatan menunjukkan adanya perubahan yang cukup besar dalam
cara siswa bekerja sama. Siswa yang dulu lebih suka bekerja sendirian mulai
menyadari betapa pentingnya kerja sama. Mereka tidak hanya memperhatikan
tugas sendiri, tetapi juga memikirkan bagaimana kelompok bisa berhasil secara
keseluruhan. Sikap saling bantu itu semakin terasa, terutama ketika siswa
secara sukarela memberikan dukungan kepada teman yang kesulitan
memahami materi atau menyelesaikan tugas proyek yang diberikan.
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas IV, metode pembelajaran berupa
proyek membawa dampak positif pada perkembangan sikap sosial para siswa.
Guru tersebut menyebutkan bahwa saat ini siswa menunjukkan peningkatan
dalam rasa tanggung jawab, lebih menghargai pendapat orang lain, dan
semakin terampil dalam hal-hal tersebut. Berkolaborasi. Selain itu, suasana
kelas sekarang lebih hidup, lebih bisa berkomunikasi, dan interaksi antar siswa
lebih baik dibandingkan dulu yang masih menggunakan metode lama.

Meski begitu, penerapan pembelajaran berbasis proyek tetap mengalami
beberapa kesulitan. Salah satu kendala yang dihadapi adalah perbedaan sifat
antara siswa, di mana ada siswa yang lebih aktif dalam saat berdiskusi, ada
siswa yang suka berbicara, sedangkan ada siswa lain yang lebih suka diam dan
tidak berbicara, banyak mengucapkan pendapat. Selain itu, waktu yang terbatas
dalam proses pembelajaran juga menjadi tantangan. Model ini membutuhkan
waktu yang lebih lama untuk merencanakan, mengerjakan, dan mengevaluasi
proyek. Namun, guru berusaha untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut.

Pembahasan

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Pembelajaran
Berbasis Proyek di SD Negeri Ketajen 2 kelas IV memberikan pengalaman
belajar yang berarti untuk siswa. Dalam pendekatan kualitatif, pengalaman
langsung yang didapat siswa saat bekerja dalam kelompok menjadi elemen
penting dalam pembentukan sikap kerjasama. Mereka tidak hanya menerima
informasi pelajaran, tetapi juga merasakan proses kerjasama, komunikasi, dan
tanggung jawab bersama saat menyelesaikan proyek. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa teori Pembelajaran Berbasis Proyek benar-benar
mendukung cara belajar yang melibatkan pengalaman langsung dan kerja sama
antar siswa. Dengan bekerja berkelompok, siswa belajar berkerjasama,
membagi pekerjaan secara jujur, dan menyelesaikan masalah bersama-sama.
Proses ini secara tidak langsung meningkatkan rasa kerja sama antar siswa,
karena mereka mulai menyadari bahwa keberhasilan suatu proyek sangat
bergantung pada partisipasi dan kontribusi setiap anggota kelompok.

Secara dasar, gotong royong adalah cara hidup dan keberadaan yang berasal
dari masyarakat Indonesia yang sederhana, serta sangat berkaitan dengan



Pancasila. Nilai-nilai gotong royong juga tertulis dalam dasar negara Indonesia.
Nilai ini menjadi fondasi dari filosofi Pancasila, yang mencakup hal-hal seperti
nilai spiritual, musyawarah dan mufakat, solidaritas, serta keadilan. Semangat
kerja sama yang muncul dari gotong royong bisa dianggap sebagai salah satu
nilai penting dalam Pancasila, khususnya dalam hal kemanusiaan, persatuan,
musyawarah, serta keadilan sosial. Gotong royong, yang melibatkan kolaborasi
antara anggota masyarakat, memperkuat partisipasi masyarakat atau
partisipasi sipil, karena partisipasi ini dilakukan dengan rasa tanggung jawab
dan merupakan bagian dari. Dari kemampuan individu untuk berkontribusi
secara sadar dan. Bertanggung jawab dalam kerjasama komunitas. Pada
dasarnya, rasa tanggung jawab mendorong masyarakat untuk aktif terlibat
dalam berbagai kegiatan di lingkungan sekitar [19].

Pembelajaran berbasis proyek terbukti efektif dalam meningkatkan berbagai
aspek. Beberapa orang menunjukkan hasil pembelajaran yang baik, seperti
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa meningkat karena mereka harus
membuat proyek sesuai dengan instruksi guru dengan baik. Produk yang
dihasilkan oleh siswa berupa barang atau jasa yang melibatkan keterampilan
menganalisis, membuat, meneliti, dan mempresentasikan. Pembelajaran
didasarkan pada pengalaman nyata. Siswa secara aktif membangun
pengetahuannya masing-masing dengan membuat proyek khusus, kemudian
menghubungkannya menjadi sebuah konsep. Siswa juga diberi kesempatan
untuk menerapkan teori yang telah dipelajari dan menggunakan teori tersebut
dalam lingkungan sekitar mereka. Meningkatkan semangat belajar siswa agar
kemampuan mereka bisa berkembang secara menyeluruh. Melibatkan belajar
langsung sehingga pengetahuan bisa dicapai dengan lebih luas, yang juga
membantu meningkatkan kemampuan afektif siswa [20].

Secara umum, strategi pembelajaran dibagi menjadi tiga jenis, yaitu strategi
induktif, yang dimulai dari hal-hal spesifik lalu berkembang ke hal-hal umum;
strategi deduktif, yang fokus pada hal-hal yang sudah ditentukan; dan strategi
campuran, yang menggabungkan kedua strategi tersebut. Strategi regresif,
yaitu kembali ke masa lalu yang sudah lewat (mundur) sehingga menjadi dasar
perkembangan masa kini. Cara, pendekatan, atau langkah-langkah yang
memastikan siswa mencapai tujuan mereka disebut strategi [21]. Banyak
pengajar masih menggunakan ceramah, diskusi, dan menulis sebagai metode
atau strategi, namun pendekatan ini kurang efektif dalam menyampaikan
materi pembelajaran. Berikut ini beberapa strategi yang bisa dilakukan dalam
pembelajaran berbasis proyek, di antaranya adalah:

1) Tetapkan tujuan pembelajaran yang dapat diukur, jelas, dan sesuai dengan
proyek tersebut. Tujuan tersebut harus membantu meningkatkan kemampuan
siswa dan sesuai dengan program pelajaran.

2) Mintalah siswa bekerja sama dalam kelompok atau tim untuk menyelesaikan
tugas. Melalui kerja sama ini, siswa bisa belajar tentang pentingnya bekerja
sama dalam tim untuk meningkatkan keterampilan sosial mereka.

3) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, mencari ilmu, dan
menyelesaikan masalah, yang merupakan pendekatan yang digunakan inkuiri.



4) Pembelajaran aktif mengizinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam
proses belajar mereka melalui penelitian, eksperimen, dan pembuatan karya
produk.
5) Membuat hubungan antara materi pembelajaran dan pengalaman dunia
nyata siswa untuk membantu mereka memahami bagaimana mereka belajar
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
6) Memantau kemajuan siswa dan memberikan kritik yang bermanfaat dengan
melakukan evaluasi secara teratur selama proses pembelajaran.
7) Melalui proyek-proyek, mendorong perkembangan keterampilan abad 21
termasuk kreativitas, pemikiran kritis, kerja sama tim, dan komunikatif [22].
Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek di SD Negeri Ketajen 2 kelas IV
menunjukkan bahwa sikap kerja sama lebih baik ditanamkan melalui
pengalaman langsung daripada melalui pembelajaran yang bersifat teoritis.
Nilai kerja sama tidak hanya diajarkan oleh guru, tetapi ditunjukkan melalui
aktivitas nyata yang melibatkan siswa dengan aktif. Ini membuat siswa lebih
mudah memahami dan mencerminkan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari mereka [23].

Peran guru di dalam penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek sangat penting
untuk keberhasilan pengembangan sikap kerja sama siswa. Guru berfungsi
sebagai fasilitator yang menciptakan suasana belajar yang baik, memberikan
petunjuk yang jelas, dan membantu siswa dalam berkolaborasi. Dengan
pendekatan ini, guru dapat mengarahkan siswa untuk tidak hanya fokus pada
hasil akhir proyek, tetapi juga menghargai proses kerjasama yang dijalani [24].

Penerapan model pembelajaran berbasis proyek di SD Negeri Ketajen 2 bagi
siswa kelas IV menunjukkan hasil yang baik, terutama dalam meningkatkan
sikap kerja sama antar siswa. Tetapi juga dalam meningkatkan keterampilan
sosial siswa secara umum. Siswa terlihat lebih yakin saat berbicara, lebih ramah
dan menghargai pendapat orang lain. Lainnya, menunjukkan rasa tanggung
jawab yang lebih besar dalam menyelesaikan tugas kelompok. Temuan ini
mendukung upaya meningkatkan pendidikan karakter di tingkat sekolah dasar.
Khususnya dalam hal kerjasama yang sesuai dengan nilai-nilai yang terdapat
dalam Profil Pelajar Pancasila [25].

Dari hasil dan pembahasan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran berbasis proyek di kelas IV di SD Negeri
Ketajen 2 efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Sikap kerjasama
di antara siswa secara signifikan. Pendekatan kualitatif menunjukkan bahwa
pengalaman langsung siswa selama proses pembelajaran berbasis proyek
memiliki peran penting. Penting dalam perkembangan sikap kerjasama

IV. Simpulan

Berdasarkan analisis dan hasil penelitian tentang penerapan model
Pembelajaran Berbasis Proyek untuk meningkatkan sikap gotong royong siswa
di kelas IV SD Negeri Ketajen 2, dapat ditarik kesimpulan bahwa model
Pembelajaran Berbasis Proyek telah diterapkan secara efektif dan berdampak
positif pada perkembangan sikap gotong royong siswa. Penerapan model ini
dilakukan melalui perencanaan pembelajaran yang terstruktur, pelaksanaan



pembelajaran kelompok berbasis proyek, serta evaluasi dan refleksi yang
berfokus pada proses serta hasil pembelajaran siswa.

Dengan menggunakan Pembelajaran Berbasis Proyek, suasana belajar yang
aktif, kolaboratif, dan bermakna dapat tercipta bagi siswa di kelas IV. Melalui
proyek yang dikerjakan dengan cara kelompok, siswa mendapatkan
pengalaman langsung dalam bekerja sama, membagi tugas, saling membantu,
dan bertanggung jawab atas keberhasilan kelompok. Pengalaman ini
mendorong timbulnya sikap gotong royong dengan cara yang alami dan
berkelanjutan selagi proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat peningkatan dalam sikap
kerja sama di kalangan murid. Ini terlihat dari semakin baiknya kolaborasi
antara siswa, peningkatan kemampuan mereka dalam berkomunikasi dan
berdiskusi, bertambahnya rasa tanggung jawab bersama, serta saling
menghargai di dalam kelompok. Siswa-siswa yang dulu lebih pendiam dan lebih
suka bekerja sendiri kini mulai ikut aktif serta menunjukkan minat terhadap
teman-teman dalam kelompok. Temuan ini menunjukkan bahwa metode
belajar dengan proyek lebih efektif dalam membentuk sikap kerja sama
dibandingkan metode mengajar yang biasa digunakan sebelumnya.
Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini membantu
memahami secara lebih dalam pengalaman nyata yang dialami oleh guru dan
siswa selama proses belajar mengajar penerapan Pembelajaran Berbasis
Proyek. Pengalaman langsung dari siswa saat bekerja dalam kelompok menjadi
kunci untuk membentuk sikap kolaborasi. Oleh karena itu, nilai kerja sama tidak
hanya sekedar dipahami secara teoritis, tetapi juga dirasakan melalui praktik
nyata selama kegiatan belajar.

Secara umum, dapat disimpulkan bahwa model Pembelajaran Berbasis Proyek
merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan sikap kerja sama di
kalangan siswa kelas IV SD Negeri Ketajen 2. Metode ini tidak hanya membantu
mencapai tujuan akademik, tetapi juga berkontribusi dalam memperkuat
pendidikan karakter siswa, terutama dalam aspek kerja sama yang sesuai
dengan Profil Pelajar Pancasila.
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